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Analisis Kecelakaan Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Nasional Di Kota Surabaya

ANALISIS KECELAKAAN LALU LINTAS PADA RUAS JALAN NASIONAL
DI KOTA SURABAYA

Nunung Fadylah
11050724214 (S1 Tenik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya)
nunungfadylah94@gmail.com

Abstrak

Jalan Nasional Kota Surabaya memiliki kejadian kecelakaan lalu lintas paling tinggi diantara ruas jalan
lainnya. Faktor penyebab tingginya angka kecelakaan berasal dari kondisi eksisting ruas jalan, perilaku
pengemudi dan kondisi lingkungan disekitar. Melihat kondisi tersebut diperlukan upaya untuk mengetahui
klasifikasi kecelakaan, titik rawan kecelakaan dan penanggulangan kecelakaan.

Analisa ini menggunakan data sekunder dari Polrestabes Surabaya berupa data kecelakaan tahun 2010-2015
yang terjadi di kota Surabaya dan Data Inventory. Data tersebut di analisa mencari angka kecelakaan tertinggi
yang kemudian di identifikasi sebagai ruas rawan kecelakaam (Blacksite) dan menentukan titik rawan
kecelakaan (Blackspot) dengan metode pengumpulan data primer dan sekunder. Sedangkan analisa penyebab
dan penanggulan kecelakaan menggunakan metode analisa deskriptif dari data Inventory.

Hasil analisa menunjukkan bahwa klasifikasi kecelakaan yang paling banyak terjadi berdasarkan korban
adalah luka ringan, berdasarkan hari adalah hari jumat, berdasarkan jam adalah jam 06.00-12.00, berdasarkan
bulan adalah bulan Desember, berdasarkan cuaca adalah cuaca cerah, kendaraan SPM vs SPM. Titik rawan
kecelakaan J1. A. Yani pada STA 000+200 dan STA 1000+1200, J1. Kenjeran Blackspot terletak pada STA
1000+1200 dan STA 1600+1800, JI. Ngagel Blackspot terletak pada STA 000+200 dan STA 400+600, J1.
Diponegoro Blackspot terletak pada STA 450+600, J1. Demak Blackspot terletak pada STA 1200+1350, JLIr.
Sukarno Blackspot terletak pada STA 2400+2600, Jl. Kedung Cowek Blackspot terletak pada STA 050+100.
Penyebab kecelakaan berasal dari kondisi eksisting jalan yang kurang mewadai, penanggulan berupa perbaikan
jalan.

Kata Kunci: Daerah rawan kecelakaan, Blacksite, Blackspot

Abstract

National road Surabaya has a traffic accident incidence is highest among other roads. Factors causing the
high number of accidents come from the existing condition of roads, driver behavior and environmental
conditions around. Seeing these conditions is necessary to determine the classification of the accident, the
accident-prone points and prevention of accidents.

This analysis using secondary data from Surabaya Polrestabes form of accident data in 2010-2015 that
occurred in the city of Surabaya and Inventory Data. The data in the analysis look for the highest accident rate
which is then identified as vulnerable segment kecelakaam (Blacksite) and determine the point of the accident-
prone (Blackspot) with a ranking method. While analysis of the causes and accident penanggulan using
descriptive analysis of the data inventory.

The analysis shows that the classification of the most common accident by the victim was lightly injured, by
day is Friday, based on the hours are 06:00 to 12:00 hours, by month is December, based on the weather is
sunny weather, vehicle vs SPM SPM. Accident-prone points JI. A. Yani at STA 200 and STA 000 + 1000 + 1200,
JI. Blackspot Kenjeran located at STA 1200 and STA 1000 + 1600 + 1800, JI. Blackspot Ngagel located at STA
200 and STA 000 + 400 + 600, JI. Blackspot Diponegoro is located at STA 450 + 600, JI. Blackspot Demak
located at STA 1200 + 1350, Jl.Ir. Sukarno Blackspot is located at STA 2400 + 2600, JI. Kedung Cowek
Blackspot is located at STA 050 + 100. The cause of the accident is derived from the existing condition of the
road is less mewadali, penanggulan form of road improvements.

Keywords: Blacksite, Blackspot and Accident Prevention
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PENDAHULUAN

Surabaya merupakan ibukota provinsi Jawa Timur
dan disebut juga dengan kota metropolitan kedua. Pusat
kegiatan perekonomian, sosial dan budaya di Jawa Timur
berada di kota Surabaya. Sebagian besar penduduk
Surabaya Dbergerak dibidang industri  dan
perdagangan. Maka dari itu banyak penduduk di Iuar kota
surabaya berbondong-bondong datang untuk mencari
pekerjaan. Hal ini akan berdampak pada konsentrasi
aktifitas di kota Surabaya. Aktifitas yang masuk di kota
Surabaya berdampak pada bertambahnya pengguna jalan.
Faktor inilah yang dapat mendorong tumbuhnya fasilitas
sarana dan prasarana transportasi guna menunjang dalam
memenuhi kebutuhan tersebut, bila tidak di imbangi
dengan prasarana yang memadai akan menyebabkan
terjadinya kecelakaan. Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat, 1998 menyatakan bahwa, “faktor penyebab
terjadinya kecelakaan adalah berasal dari faktor
pengemudi, kendaraan, kondisi eksisting ruas jalan dan
lingkungan”.

Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan
kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan antar ibukota provinsi, dan jalan
strategis nasional, serta jalan tol. Jalan nasional disebut
sebagai prasarana penghubung wilayah. Pusat kegiatan
lalu lintas bagi pendatang yang ingin memasuki wilayah
Surabaya bermula dari jalan nasional. Dari setiap ruas
jalan nasional di kota Surabaya memiliki perbedaan
tingkat kecelakaan sekaligus karakteristik kecelakaannya.

jasa,

Berdasarkan catatan kecelakaan di ruas jalan Nasional
dapat di peroleh dari data kecelakaan lalu lintas di wilayah
POLRESTABES SURABAYA untuk kawasan kota
Surabaya pada Tahun 2010-2015 sebanyak 1121. Jumlah
kejadian  kecelakaan  tersebut merupakan = angka
kecelakaan tertinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini
tidak dapat terjadi jika kondisi ruas jalan dan lingkungan
memberikan keselamatan yang baik. Melihat angka
kecelakaan yang cukup tinggi maka perlu dilakukan
penelitian dan analisis kecelakaan lalu lintas yang terjadi
di ruas jalan tersebut. Dengan adanya analisis ini
diharapkan kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Nasional
di Kota Surabaya dapat diketahui, serta penyebab
terjadinya  kecelakaan dan  solusi  permasalahan.
Diharapkan dalam penelitian ini tingkat kecelakaan
diruas jalan tersebut dapat berkurang sedikit demi sedikit.

Berdasarkan belakang tersebut, penerapan
analisis kecelakaan yang dimaksud pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

latar
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1. Bagaimana Klasifikasi kecelakaan yang terjadi di ruas

jalan nasional di kota Surabaya?

Titik rawan kecelakaan (Blackspot) pada STA mana

saja yang sering terjadi kecelakaan di ruas jalan

Nasional yang diklasifikasikan sebagai lokasi

Blacksite Kota Surabaya?

. Faktor apa yang menjadi penyebab utama kecelakaan
serta bagaimana cara meminimalisir penyebab
kecelakaan tersebut?

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam analisis ini adalah
pendekatan Analisis deskriptif. Analisis deskripstif ini
berisi tentang gambaran kondisi dan situasi yang menjadi
objek penelitian. Sumber data yang didapat dalam proses
pengumpulan data dilakukan pada saat Bulan Juli-
Desember 2016 di Polrestabes Surabaya, Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional V, Dinas perhubungan
Surabaya. Pada analisis ini sumber data yang dipilih oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Data Kecelakaan tahun 2010-2015 diperoleh dari
Polrestabes Surabaya.
Data status dan lebar jalan nasional diperoleh dari
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V
Data LHR diperoleh dari Dinas perhubungan
Surabaya.
Jenis data pada analisis ini adalah data primer dan
sekunder. Diperoleh dengan cara melakukan pengamatan
langsung di lapangan atau survey inventory. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati tata guna lahan (Land use),
kondisi eksisting jalan dan rambu-rambu yang terpasang.
Data sekunder diperoleh dari instasi terkait dalam
permasalahan yang akan di analisis. Untuk menghasilkan
data yang dapat di pertanggung jawabkan serta dapat di
percaya, adapun metode-metode penumpulan data yang
digunakan yaitu:
1. Metode Literatur dan Kepustakaan
Dalam metode ini peneliti mengumpulkan data
dengan cara membaca dan memahami buku-buku
yang berkaitan dengan masalah yang akan di bahas
serta memahami penelitian terdahulu.
Metode Observasi
Dalam metode ini peneliti melakukan pengamatan
langsung di lapangan atau survey inventory. Metode
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting di
ruas jalan, tata guna lahan (land use), dan rambu-
rambu yang terpasang.
Metode Dokumentasi
Dalam metode ini, peneliti mengumpulkan data yang
berhubungan dengan studi dengan bertanya ke
instansi terkait yaitu Polrestabes Surabaya, Dinas
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Perhubungan Surabaya dan Balai Besar Pelaksanaan
memperoleh data kecelakaan selama 6 tahun
kebelakang 2010-2015, Volume lalu-lintas, Data
panjang, lebar, jenis lajur dan status jalan.

Pengolahan data diperoleh dari membuat database,

statistik kecelakaan dan klasifikasi kecelakaan berikut

penjelasannya:

1.

Membuat Database

Dari data yang sudah dikumpulkan lalu direkap

menjadi database kecelakaan dan database inventory

sebagai berikut:

a. Dabase Kecelakaan
Membuat database kecelakaan 6 tahun terakhir
2010-2015 di ruas jalan Ahmad Yani, Kenjeran,
Ngagel, Demak, Diponegoro, Ir.sukarno, Kedung
Cowek. dengan mencatat data dari buku register
kecelakaan yang ada di kepolisian lalu merekap ke
dalam ms.excel, data yang digunakan diambil dari
seluruh data kecelakaan yang tercatat dan terlapor
di kepolisian. unsur tabel kecelakaan yang
digunakan adalah Waktu, tanggal (hari, bulan, dan
tahun). Tempat peristiwa dan kondisi cuaca, Posisi
korban kecelakaan fatal dan luka berat. Jenis luka
dan kerusakan-kerusakan hak milik. Bila didalam
kendaraan pengemudi atau penumpang, dan
jumlah penumpang, Cerah, mendung, atau hujan,
pagi, siang atau malam hari, Mendeskripsikan
kejadian kecelakaan yang telah terjadi, Luka
Ringan, Luka Berat atau Meninggal Dunia.

b. Database Inventory
Database inventory terdiri dari hasil survey
kondisi  jalan, pengaturan lalu-lintas  dan
lingkungan jalan. Yang direkap pada database
inventory ke dalam Microsoft world data yang
digunakan diambil langsung dari pengamatan di
lapangan.

Statistik Kecelakaan

Melakukan peringkatan awal, identifikasi lokasi

kecelakaan berdasarkan jumlah kecelakaan tertinggi.

Dalam hal ini dipilih 7 ruas jalan yang paling banyak

terjadi kecelakaan. Melakukan rekap daftar 7 lokasi

terburuk sesuai tujuan penelitian. 7 ruas tersebut

merupakan Black Site kemudian masing-masing jalan

di analisis Black Spot.

Klasifikasi Kecelakaan

Database kecelakaan diolah dan dikelompokkan

berdasarkan korban, waktu dibedakan menurut Jam,

hari dan bulan, cuaca, jenis kejadian, dan objek

kendaraan.

Analisa Data dan Pembahasan dilakukan setelah

Database dibuat berikut penjelasannya:

1.

Analisis Titik Rawan Kecelakaan
a. Blacksite
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Jalan Nasional V. Metode ini digunakan untuk
Database kecelakaan 23 ruas jalan nasional kota
Surabaya diolah dan dilakukan pemeringkatan
terhadap 7 ruas jalan yang paling banyak terjadi
kecelakaan. 7 ruas jalan tersebut merupakan Black
Sit.

b. Blackspot
Menyiapkan database kecelakaan, jumlah volume
kendaraan dan panjang ruas jalan. Melakukan
perhitungan tingkat kecelakaan. Menentukan titik
rawan kecelakaan tersebut berdasarkan nilai
tingkat kecelakaan tinggi.

2. Analisis Penyebab dan Penanggulangan

a. Penyebab
Melakukan analisis deskriptif terhadap penyebab
terjadinya  kecelakaan berdasarkan database
inventory terhadap kondisi permukaan jalan
bergelombang, licin,dsb, kondisi bahu jalan
diperkeras atau tidak diperkeras, kondisi jalan dan
lingkungan jalan. Melakukan analisis terhadap
pengaturan lalu-lintas dan kondisi penerangan,
Marka dan kondisi marka, perambuan dan kondisi
rambu. Melakukan analisis lingkungan jalan, tipe
lingkungan samping jalan, tata guna lahan dan
kegiatan lahan, rawan longsor, berbatu, berpasir,
berlumpur, berair.

b. Penanggulangan
Memastikan tipikal dominan kecelakaan sesuai
dengan hasil penyebab terjadinya kecelakaan.
Memprioritaskan penangan kepada aspek-aspek
dominan penyebab kecelakaan. mengidentifikasi
teknik penangan masing-masing aspek dengan
mempertimbangkan tingkat pengurangan yang
optimum.

PEMBAHASAN

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peristiwa di
jalan yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan
lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian
harta benda. Kecelakaan Jenis dan bentuk kecelakaan
dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) yaitu klasifikasi
kecelakaan berdasarkan korban, waktu (hari, jam, bulan),
cuaca, jenis kejadian, objek kendaraan. Klasifikasi
Kecelakaan Jalan Nasional Kota Surabaya memuat
tentang kejadian kecelakaan yang terjadi selama kurun
waktu 6 tahun yaitu pada tahun 2010 hingga 2015. Data
kecelakaan adalah data sekunder yang diperoleh dari
Polrestabes Surabaya. Setiap tahun jumlah kecelakaan
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lalu lintas di Jalan Nasional Kota Surabaya mengalami
peningkatan dan penurunan. kejadian tersebut disebabkan
oleh meningkatnya aktivitas pendatang dari luar kota
yang masuk Surabaya.
a. Klasifikasi Kecelakaan
Kejadian kecelakaan memiliki komposisi jumlah
kejadian yang berbeda-beda. Tiap kejadian pada
database kecelakaan dapat di klasifikasikan seperti
pada tabel dibawah ini:

Tabel. 1 Rekapitulasi Klasifikasi Kecelakaan

Klasifikasi

e Waktu enis Objek
L

[elan Korban Hari Jam Bulan Suaca Kejadian Kendaraan
AYani IR Jumat 06.00-1200 | 95/d12 | Cerah TB SPMyg SPM
Eaa oty Minesu SEan ¥
Kenjeran LR Jumat [ 06.00-1200 | 1s/d4 [ Cerah 5 SPMys SPM
Neoagel LR Jumat [ 06001200 | 1s/d4 [ Cerah D SPM ys SPM
Diponegoro LR QR%%% 06001200 | 1s/d4 [ Cerah TS SPMys SPM
Demak LR Senin | 12.00-1800 | 5s/d8 | Cerah TL SPM ys SPM
Ir. Sukarno LR Selasa 06001200 | 55/d8 | Cerah T5 SPMys SPM
Kedung Cowek LR Jumat | 06.00-1200 | 9s/d12 | Cerah 5 SPM ys SPM

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti

Berdasarkan tabel rekapitulasi klasifikasi kecelakaan
dapat disimpulkan bahwa Korban yang paling banyak
adalah Luka Ringan karena kondisi ruas jalan
memiliki fasilitas yang lengkap sehingga memakan
korban hanya luka ringan. Hari jumat memiliki
jumlah kecelakaan tertinggi. Dapat diketahui bahwa
hari jumat merupakan akhir pekan dari semua
rutinitas. Sebagian besar masyarakat terutama bagi
pendatang memanfaatkan hari tersebut untuk kembali
ke daerah asal masing-masing. Pukul 06.00-12.00 dan
12.00-18.00 paling sering terjadi kecelakaan. Hal ini
dikarenakan pada jam tersebut para pengguna jalan
mengawali aktivitas seperti berangkat ke kantor,
berangkat ke sekolah. Sedangkan untuk siang hari
terdapat aktivitas dijalan seperti para karyawan yang
sedang beristirahat, aktivitas pulang sekolah.
Aktivitas pengguna jalan yang cukup tinggi tersebut
dapat mempengaruhi angka kecelakaan. Bulan dapat
mempengaruhi  kecelakaan, hal ini dikarenakan
beberapa bulan = memiliki hari - libur yang
menyebabkan aktivitas pengguna jalan ramai berada
di jalan. Berikut ini aktivitas bulan adalah pada saat
perayaan hari raya sebagian orang memanfaatkan
bulan ini sebagai arus mudik atau pulang kampung
untuk kembali ke tempat kelahiran, Libur sekolah
panjang pada bulan juni, libur akhir tahun pada bulan
desember yang dimanfaatkan sebagian orang untuk
berpergian. Cuaca cerah memiliki angka kecelakan
yang tinggi hal ini dikarenakan karena sikap perilaku
pengemudi itu sendiri. Cuaca cerah menyebabkan
pengemudi cenderung lalai saat berkendara. Dapat
disimpulkan kecelakaan tidak dipengaruhi cuaca.
Jenis kendaraan yang paling banyak terjadi
kecelakaan adalah SPM vs SPM (Sepeda Motor vs
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Sepeda Motor). Hal ini dikarenakan Sepeda motor
memiliki tingkat keselamatan yang sangat minim
dibandingkan dengan kendaraan ringan dan berat.
Sepeda motor memiliki keseimbangan yang kurang,
jika terjadi kecelakaan pada sepeda motor maka
berdampak langsung pada pengendara. Sedangkan
untuk kendaraan ringan dan Dberat memiliki
keseimbangan yang cukup karena bertumpu pada 4
roda dan melindungi pengendara dari benturan antar
kendararaan. Jika terjadi kecelakaan terlebih dahulu
akan terkena bagian badan kendaraan, lalu berdampak
pada pengemudi. Selain faktor kendaraan, Sepeda
motor lebih mudah untuk menyalip atau mengemudi
dengan cara zig-zag. Hal ini dapat membahayakan
pengendara lain apabila tidak memperhatikan faktor
keselamatan = dalam berlalu lintas. Beda dengan
kendaraan ringan dan berat yang cenderung berhenti
atau memperlambat gerak jika terjadi kemacetan.

. Titik Rawan Kecelakaan

penentuan titik rawan kecelakaan (Blackspot) yang
telah disajikan di atas masing-masing ruas jalan
direkapitulasi untuk mempermudah analisis dan
selanjutnya dikaji lebih dalam lagi tentang penyebab
terjadi = kecelakaan  serta penanggulan  untuk
meminimalisir kejadian kecelakaan, berikut ini
merupakan penjelasannya:

Tabel. 2 Rekapitulasi Blackspot

Blackspot Blacksite.

No. Ruas Jalan STA STA

. 000200 | S00+1800

1 | JLAhmad Yam 1000+1200

. 1000+1200 | 1000+2000

i 1600+1800

B ] 000+200 | 000+1000

3| J-Neasst 100+600

1 | JI Demak 1200+1350 | 900+1350

5 | Il Diponesoro 1504650 000+600

6 | Ji.Ir. Sukarno 2400+2600 | 2400+3800

7 | I Kedung Cowek 050+100 000+250

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti

Berdasarkan tabel Rekapitulasi Blackspot yang telah
disajikan diatas ruas jalan yang paling banyak
memiliki titik rawan kecelakaan adalah pada Jl.
Ahmad Yani terlihat bahwa Blackspot terletak pada
STA 000+200 dan STA 1000+1200, Jl. Kenjeran
Blackspot terletak pada STA 1000+1200 dan STA
1600+1800, JI. Ngagel Blackspot terletak pada STA
000+200 dan STA 400+600.

. Penyebab dan penanggulangan

Bedasarkan tabel penyebab dan penanggulangan
kecelakaan yang telah disajikan pada penjelasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penyebab
utama terjadi kecelakaan di setiap ruas jalan adalah
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berasal dari kondisi eksisting jalan jalan yang
berlubang atau rusak hal yang perlu dilakukan adalah
memelihara jalan dan membebaskan dari lubang,
pasir, lumpur dan tanah keras. Bahu yang tidak
diperkeras hal yang perlu dilakukan adalah melapisi
bahu dengan menggunakan aspal. Bahu yang dilapisi
aspal dapat digunakan jalur tambahan apabila
pengemudi melewati batas badan jalan. Marka yang
memudar hal yang perlu dilakukan adalah melakukan
pengecatan ulang dengan bahan campuran kaca, serta
memberikan tonjolan reflektif agar pada saat malam
hari marka dapat terlihat. Pelanggaran lalu lintas yang
dilakukan oleh pengemudi hal yang perlu dilakukan
adalah dengan meningkatkan kesadaran diri akan
ketaatan terhadap rambu rambu lalu lintas.
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PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa data, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Klasifikasi kecelakaan
Ruas jalan nasional yang terindetifikasi paling banyak
memiliki jumlah kecelakaan tertinggi dan disebut
sebagai ruas jalan rawan kecelakaan (Blacksite)
adalah JI. Ahmad yani, JI. Kenjeran, Jl. Ngagel, JI
Diponegoro, JI. Demak, JL. Ir. Sukarno, dan Jl.
Kedung Cowek. Peristiwa kecelakaan di ruas Jalan
tersebut diklasifikasikan berdasarkan korban, waktu
(hari, jam, bulan), cuaca, objek kendaraan, dan jenis
kejadian. Dimana hasil dari analisis masing-masing
ruas jalan memiliki kecelakaan tertinggi dengan
Korban Luka ringan, hari jumat, jam kejadian pukul
06.00-12.00, Bulan desember, cuaca cerah, objek
kendaraan SPM vs SPM dan jenis kejadian tabrak
samping.
Daerah rawan kecelakaan Blackspot
Titik rawan kecelakaan (Blackspot) JI. A. Yani
terletak pada STA 000+200 dan STA 1000+1200, J1.
Kenjeran terletak pada STA 1000+1200 dan STA
1600+1800, JI. Ngagel terletak pada STA 000+200
dan STA 400+600, J1. Diponegoro Blackspot terletak
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pada STA 450+600, JI. Demak Blackspot terletak
pada STA 1200+1350, JLIr. Sukarno terletak pada
STA 2400+2600, JI. Kedung Cowek terletak pada
STA 050+100.

Penyebab dan Penanggulangan kecelakaan

Faktor penyebab kecelakaan berasal dari jalan
berlubang, aktivitas manusia, tidak adanya fasilitas
bagi pejalan kaki dan penyeberang jalan, bahu jalan
yang tidak diperkeras, marka jalan yang memudar,
parkir kendaraan yang memasuki badan jalan, tingkah
laku pengemudi yang melawan arus, pemanfaatan
bahu jalan sebagai lahan pedagang kaki lima.
Penanggulangan kecelakaan perawatan permukaan
jalan, penegakan hukum, menyediakan fasilitas bagi
pejalan kaki dan penyebrang, pengecatan ulang marka
jalan, merelokasi pedagang kaki lima yang
menempati bahu jalan.

Saran

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan,
peneliti memberikan saran demi menunjang keselamatan
dalam berlalu lintas sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan perawatan terhadap jalan yang
berlubang, marka jalan yang telah memudar.
2. Menyediakan fasilitas penyeberangan bagi pejalan
kaki.
3. Perlunya kesadaran masyarakat agar dapat mematuhi
peraturan lalu lintas.
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